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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF STUDENTS WORKSHEET WITH THINKING 

ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING LEARNING MODELS IN 

IMPROVE MATHEMATICAL REFLECTIVE THINKING  

SKILLS 

 

By 

 

RA. ANNISA CAHYA IMANI SYADID 

 

 

This development research aims to produce student worksheet with the TAPPS 

learning models in improving students mathematical reflective thinking skills. 

This development research procedure uses the stages of Tessmer, namely the 

preliminary stage and the formative evaluation stage which includes the self-

evaluation stage, prototyping (expert review, one to one, small group), and field 

test. The subject of this study were tenth grade students of SMK Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung in the school years 2021/2022. The research data was obtained 

use a questionnaire and test of mathematical reflective thinking skills. The results 

of the data analysis of the validity test and practicality test of the developed 

students worksheet are meets the valid and practical criteria. The results of the 

data analysis of the mathematical reflective thinking ability show that the student 

worksheet with the TAPPS model is effective in improving mathematical 

reflective thinking abilities. Thus it can be concluded that the student worksheet 

with the TAPPS model developed is valid, practical, and effective in improving 

students mathematical reflective thinking abilities. 

 

Keywords: Mathematical reflective thinking skills, student worksheet, TAPPS 

learning models. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

THINKING ALOUD PAIR PROBLEM SOLVING (TAPPS) DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF 

MATEMATIS 

 

Oleh 

 

RA. ANNISA CAHYA IMANI SYADID 

 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD dengan model 

pembelajaran TAPPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik. Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan 

tahapan dari Tessmer, yaitu tahap preliminary dan tahap formative evaluation 

yang meliputi tahap self evaluation, prototyping (expert review, one to one, small 

group), dan field test. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022. Data penelitian 

ini diperoleh menggunakan angket dan tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis. Hasil analisis data uji kevalidan dan uji kepraktisan LKPD yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis. Hasil analisis data uji n-gain 

kemampuan berpikir reflektif matematis menunjukkan bahwa LKPD dengan 

model TAPPS efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

matematis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan model 

TAPPS yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 

 

Kata kunci: Kemampuan berpikir reflektif matematis, LKPD, model 

pembelajaran TAPPS. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan hidup yang sangat penting bagi manusia, 

karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Pendidikan mengandung suatu aktivitas yang dapat 

mengembangkan kepribadian peserta didik serta didalam proses pendidikan 

melibatkan peserta didik, pendidik dan lingkungan pendidikan (Anshori & 

Fanany, 2017). Pendidikan juga dapat menjadi penentu generasi penerus 

bangsa yang berkualitas, dengan adanya pendidikan dapat membedakan antara 

manusia dengan makhluk lainnya (Anwar, 2014: 14). 

 

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia salah 

satunya yaitu melalui pembelajaran. Proses komunikasi antara pendidik dan 

peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik yang lainnya dan 

memiliki suatu pengalaman belajar merupakan bagian dari pembelajaran 

(Nababan & Tanjung, 2020: 234). Pembelajaran pada dasarnya berusaha untuk 

mengarahkan peserta didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat 

memperoleh tujuan belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Pembelajaran diartikan sebagai suatu sistem yang didesain, dievaluasi, serta 

dilaksanakan secara sistematis yang bertujuan agar peserta didik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Anjani dkk., 2019: 

142). Salah satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah adalah matematika.  

 

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang pada penerapannya mempelajari 

berkaitan dengan logika bentuk, mencari pola, merumuskan dugaan baru, dan 



 

2 

 

menetapkan kebenaran dengan proses penarikan kesimpulan yang sistematis 

dari aksioma dan definisi yang dipilih dengan tepat (Berggren et al., 2020). 

Melalui penggunaan penikiran logis dan perhitungan kuantitatif, matematika 

berkembang menjadi ilmu yang melibatkan peningkatan dalam aspek-aspek 

kuantitatif dari ilmu-ilmu kehidupan (Aspriyani, 2020: 286). Matematika 

penting untuk dipelajari dikarenakan matematika merupakan salah satu cabang 

ilmu yang diterapkan dalam masyarakat untuk kehidupan sehari-hari (Rahmalia 

dkk., 2020: 138). Proses pembelajaran matematika membutuhkan salah satu 

kemampuan yang dapat dikuasai oleh peserta didik diantaranya yaitu 

kemampuan berpikir reflektif matematis (Yasin dkk., 2020). 

 

Pembelajaran matematika memiliki peranan penting untuk membuat peserta 

didik melakukan refleksi terhadap dirinya sendiri terkait dengan apa yang telah 

mereka pelajari dan untuk apa mereka mempelajarinya. Sesuai dengan yang 

dikatakan Rodger, “Reflective is essential to both teachers and student 

learning” (Rodgers, 2002: 230). Reflektif dalam matematika merupakan alat 

yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik menggunakan konsep matematika guna mengatasi berbagai masalah serta 

melibatkan segala persoalan yang berkaitan dengan matematika (Betne, 2019: 

93). Berpikir reflektif matematis memiliki arti yaitu peserta didik berupaya 

menggunakan konsep matematika pada proses berpikir guna mengatasi 

permasalahan dengan mempertimbangkan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan masalah tersebut (Muzaimah & Noer, 2019: 22). Definisi berpikir 

reflektif menurut Dewey (1998) yaitu “Turning a subject over in the mind and 

giving it serious and consecutive consideration”, dalam konteks ini berpikir 

reflektif merupakan berpikir dan meninjau kembali ide, perlakuan, dan situasi 

yang ada dalam proses belajar mengajar sebelum tindakan seterusnya diambil. 

 

Ketika proses berpikir reflektif berlangsung pada peserta didik, peserta didik 

mempelajari yang sedang dihadapinya, berasumsi, menilai, bersikap, dan 

mengaplikasikannya (Öztürk, 2020: 144). Jika kegiatan ini berlangsung secara 

terus menerus maka kegiatan berpikir ini akan sampai pada perubahan 

pemikiran, pemahaman yang lebih mendalam, dan pada akhirnya dapat 
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memecahkan permasalahan. Apabila kemampuan berpikir reflektif yang 

dimiliki seseorang cukup baik, maka akan mempengaruhi proses belajar, 

memecahan masalah, dan meneliti secara maksimal (Yasin dkk., 2020). Proses 

refleksi memiliki keterkaitan dengan pengetahuan yang relevan yang telah 

dimilikinya dan langkah dalam pengambilan keputusan dari setiap 

permasalahan. Proses refleksi juga dapat mendorong peserta didik dalam 

berpikir secara abstrak dan juga konseptual (Erdoğan, 2020: 223).  

 

Banyaknya penelitian-penelitian yang membahas lebih lanjut tentang 

kemampuan berpikir reflektif matematis mengindikasikan bahwa kemampuan 

berpikir reflektif matematis merupakan permasalahan yang sangat penting. 

Sirri (2020) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan berpikir reflektif 

peserta didik disebabkan karena kesalahan penggunaan konsep dan prinsip 

dalam menyelesaikan persoalan matematika yang diperlukan. Selanjutnya 

Badjiser (2021) menyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif disebabkan 

karena peserta didik mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan dan 

menempatkan prinsip. Berikutnya Adha (2021) menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan berpikir reflektif disebabkan karena peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami dan manyelesaikan masalah matematika yang 

berbentuk soal cerita. Selanjutnya Noviyanti (2021) menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir reflektif disebabkan karena peserta didik tidak 

dapat menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan pengetahuan 

sebelumnya. Berikutnya Permatasari (2020) menyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan berpikir reflektif disebabkan karena peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami masalah, sehingga tidak menyelesaikan langkah 

selanjutnya. 

 

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan di kelas X di SMK 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) 

matematika peserta didik tergolong rendah, hal ini diperkuat dengan nilai 

peserta didik yang masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu 75. Persentase peserta didik yang belum memenuhi KKM yaitu 

sebesar 74,56 % dan peserta didik yang telah memenuhi KKM yaitu sebesar 
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25,44 % . Hasil PAS peserta didik kelas SMK Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung juga dapat dijadikan gambaran kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik masih belum optimal. Keadaan ini menunjukkan 

bahwa peserta didik belum menguasai materi yang diujikan. Dengan kata lain, 

dapat diidentifikasikan peserta didik kurang mampu memahami dan 

menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan berpikir reflektifnya. 

 

Tabel 1.1 Data Nilai PAS Matematika Kelas X SMK Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan KKM 75 

 

No Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

Interval Nilai KKM 

Nilai < 𝟕𝟓 Nilai ≥ 𝟕𝟓 

1 X Akuntansi 39 14 25 
2 X Perbankan 38 35 3 

3 
X Teknik Komputer 

Jaringan 
37 36 1 

 Jumlah 114 85 29 
 Persentase 100% 74,56% 25,44% 

Sumber: Dokumen Nilai PAS Mata Pelajaran Matematika Kelas X SMK 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika di kelas hanya menggunakan buku paket dan LKPD 

yang dibuat pendidik hanya berisi materi singkat dan latihan-latihan soal. 

Pendidik mengalami kesulitan untuk mengembangkan LKPD, dimana 

pembuatan LKPD hanya berpijak pada buku teks pelajaran. Hal ini berakibat 

pada kegiatan pembelajaran yang biasa diterapkan pendidik masih bersifat 

monoton dan membosankan. Peserta didik tidak ikut berperan aktif dalam 

proses pembelajaran seluruh aktivitas belajar masih didominasi oleh pendidik. 

Semua infomasi diberikan oleh pendidik, sehingga menyebabkan peserta didik 

merasa mengalami kebosanan. Hal tesebut mengakibatkan potensi-potensi 

yang di miliki peserta didik tidak dapat terlihat secara maksimal.  

 

Hasil dari wawancara dengan pendidik matematika, diperoleh informasi bahwa 

pendidik kesulitan dalam mengajak peserta didik fokus ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Jika dilihat dari keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar matematika belum memenuhi kriteria KKM yang ditentukan dari 
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pihak sekolah. Ketika menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran 

matematika, ada sebagian peserta didik yang sudah mmemahami dan ada 

sebagian peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika. Pendidik mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang membuat 

pelajaran matematika kurang diminati oleh sebagian peserta didik diantaranya, 

peserta didik tidak begitu tertarik yang berkaitan dengan proses berhitung, 

peserta didik merasa sulit untuk mengingat rumus matematika.  

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh data bahwa materi 

dan rumus matematika yang diberikan oleh pendidik masih banyak yang belum 

dipahami, sehingga peserta didik kurang mampu untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Sebagian peserta didik kurang berminat untuk 

belajar matematika, dikarenakan peserta didik beranggapan bahwa matematika 

itu sulit. Suasana pembelajaran dikelas masih kurang kondusif, hal tersebut 

mengakibatkan peserta didik tidak fokus ketika proses pembelajaran 

berlangsung. pendidik terlalu cepat dalam menjelaskan materi, sehingga 

peserta didik kurang mampu dalam mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 

Mengatasi permasalahan di atas maka solusinya yaitu diperlukan sebuah 

bentuk pembelajaran yang efektif, yaitu model pembelajaran. Peserta didik 

memerlukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran terutama mengenai 

penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif matematis peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis 

adalah model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

 

Berdasarkan hasil kajian ilmiah terhadap model pembelajaran TAPPS 

menunjukkan bahwa model pembelajaran TAPPS berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir reflektif matematis. Sebagaimana penelitian oleh Alqonita 

(2019), hasil yang didapatkan bahwa penerapan model pembelajaran TAPPS 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis. 

Kemudian penelitian oleh Adnyana dan Gunarto (2020), dengan hasil 

penelitian yaitu kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik setelah 
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belajar menggunakan model pembelajaran TAPPS berada pada kategori tinggi. 

Berikutnya penelitian oleh Rahmawati dkk. (2019), hasil penelitiannya yaitu 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik lebih baik dengan 

diterapkannya model pembelajaran TAPPS. 

 

Model pembelajaran TAPPS akan membuat peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran dan menjadikan peserta didik untuk selalu belajar dan berpikir 

sendiri (Wahyuni, 2020: 17). Model TAPPS menggabungkan dua model 

pembelajaran yaitu model pembelajaran pemecahan masalah dan model 

pembelajaran kooperatif yang menjadikan peserta didik dapat memahami 

konsep matematika (Dwi & Hendikawati, 2018). Model pembelajaran TAPPS 

cenderung menekankan peserta didik pada kemampuan pemecahan masalah, 

dimana peserta didik dituntut untuk berpikir secara logis dan berpikir secara 

keras dalam menyelesaikan suatu masalah (Ningrum dkk., 2020: 127) . 

 

Menunjang penyampian informasi yang lebih baik lagi kepada peserta didik 

selain menerapkan model pembelajaran yang tepat perlu juga di dukung 

dengan bahan ajar yang menarik dan dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. Salah satu bahan ajar yang bisa dibuat oleh pendidik adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan lembaran kerja yang 

mampu membantu peserta didik menggali dan mengembangkan kemampuan 

yang mereka miliki (Hardiyanti dkk., 2020: 336). LKPD dengan model 

pembelajaran TAPPS lebih mengaktifkan peran peserta didik dalam proses 

berpikir untuk menyelidiki, menemukan dan memecahkan suatu masalah 

matematika (Sarah & Rani, 2020: 3). Selain membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah, LKPD dengan model pembelajaran TAPPS juga 

membantu pendidik dalam menyampaikan indikator pembelajaran yang harus 

dipahami oleh peserta didik secara lebih menarik, efektif dan efisien. LKPD 

dengan model pembelajaran TAPPS dapat melatih kemampuan berpikir 

reflektif matematis peserta didik dikarenakan LKPD lebih mengaktifkan peran 

peserta didik dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat berinteraksi 
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dengan materi yang diberikan sehingga melatih mereka dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis.  

 

Berdasarkan paparan di atas, LKPD yang akan dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah LKPD dengan model pembelajaran TAPPS, dengan harapan LKPD 

ini dapat dengan mudah diterima dan dapat membantu peserta didik dalam 

belajar. Sehingga kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik dapat 

ditingkatkan secara optimal. Oleh karena itu peneliti akan melakukan 

penelitian yaitu “Pengembangan LKPD dengan Model Pembelajaran TAPPS 

dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Peserta 

Didik”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses dan hasil produk pengembangan LKPD dengan 

model pembelajaran TAPPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif matematis peserta didik yang memenuhi kriteria valid dan praktis? 

2. Apakah pengembangan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta 

didik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan produk pengembangan LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis 

peserta didik yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 

2. Menganalisis efektivitas pengembangan LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis 

peserta didik. 



 

8 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai tahapan dan proses 

pengembangan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. Selain 

itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan kajian bagi 

penelitian serupa di masa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk: 

a. Sekolah 

Memperoleh solusi dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta 

didik khususnya kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik 

karena adanya inovasi pengembangan LKPD dengan model 

pembelajaran TAPPS. 

b. Pendidik 

Pendidik memperoleh suatu inovasi pembelajaran yang lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis dengan 

adanya inovasi pengembangan LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS. 

c. Peserta Didik 

Peserta didik mendapatkan cara belajar matematika yang lebih efisien 

menyenangkan dan efektif guna meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif matematisnya. Penggunaan LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS mengharapkan peserta didik mampu mengungkapkan pendapat 

dan gagasannya sendiri dan dapat mengeksplorasi ilmu yang telah 

dipelajari. 
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d. Peneliti 

Penelitian ini untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada 

dan memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti siap untuk 

menjadi pendidik yang amanah dan professional.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran TAPPS 

 

Menurut Benham (2009), model TAPPS merupakan pengembangan dari 

model pembelajaran kooperatif. Claparade pertama kali memperkenalkan 

TAPPS ketika digunakan sebagai penelitian oleh Bloom dan Broder untuk 

mengetahui proses dari pemecahan masalah (Sari dkk., 2020: 62). Pada 

pembelajaran TAPPS, peserta didik dibagi menjadi beberapa tim, setiap tim 

terdiri dari dua pihak. Satu pihak menjadi problem solver dan satu pihak 

menjadi listener, setiap problem solver dan listener memiliki tugas masing-

masing yang mengikuti aturan tertentu. Pihak problem solver mengucapkan 

semua pemikiran dan mencari solusi untuk memecahkan masalah, listener 

mendengarkan semua yang dijelaskan problem solver (Wahyuni, 2020). 

 

Model pembelajaran TAPPS merupakan model pembelajaran yang dapat 

membuat kondisi belajar yang aktif dan menjadikan peserta didik untuk 

selalu belajar dan berpikir sendiri (Izzata & Asmara, 2020: 2). Model 

TAPPS menggabungkan dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran 

pemecahan masalah dan model pembelajaran kooperatif yang menjadikan 

peserta didik dapat memahai konsep matematika (Suhendro, 2020: 63). 

Model TAPPS dapat membantu peserta didik dalam hal menghubungkan 

ide-ide dari permasalahan matematika yang diberikan serta dapat 

memotivasi peserta didik untuk dapat menemukan kesimpulan atas 

permasalahan yang ada. Model ini dilakukan melalui diskusi dengan suara 

keras yang diharapkan pasangan diskusinya mendengar apa yang dipikirkan 

sehingga dapat merangsang proses berpikir. 
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Model pembelajaran TAPPS menggambarkan pasangan yang bekerja sama 

dalam perannya masing-masing yaitu problem solver dan listener untuk 

memecahkan permasalahan yang diberikan oleh pendidik (Wahyuningsih, 

2020: 87). TAPPS adalah suatu cara dalam proses pembelajaran yang 

membutuhkan dua peserta didik untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

yang peserta didik temukan secara berpasangan dengan tugasnya masing-

masing yaitu problem solver sebagai pemecah masalah dan listener sebagai 

pendengar untuk bekerja secara koperatif dalam memecahkan suatu masalah 

(Dwi & Hendikawati, 2018). Problem solver menjalankan peran untuk 

menjelaskan tahap demi tahap dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 

pendidik dalam pembelajaran, sedangkan listener memiliki peran untuk 

memahami setiap langkah yang dijelaskan oleh problem solver, sementara 

peran pendidik hanya mengarahkan peserta didik agar diskusi dalam 

kelompok berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. Setelah 

berdiskusi peserta didik memperoleh suatu kesimpulan yang disertai dengan 

bukti terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Model pembelajaran TAPPS memiliki beberapa tujuan diantaranya untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik 

(Rahmawati dkk., 2020: 196). Model pembelajaran TAPPS lebih terfokus 

pada kemampuan pemecahan masalah dimana peserta didik dituntut untuk 

berpikir secara logis dan berpikir keras dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya.  

 

Model pembelajaran TAPPS memiliki proses dimana peserta didik dibagi 

menjadi beberapa kelompok yang dituntut aktif saat pembelajaran 

berlangsung, masing-masing kelompok terdiri dari dua orang yang memiliki 

tugas sebagai pendengar maupun sebagai pembicara (Hasibuan & Juliyanti, 

2020: 38). Penerapan model pembelajaran TAPPS yaitu peserta didik dilatih 

untuk menganalisa permasalahan yang diberikan lalu peserta didik 

menyampaikan hasil analisa kepada pasangannya, sehingga model 



 

12 

 

pembelajaran TAPPS diharapkan dapat melatih peserta didik guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Sri dkk., 2020: 20). 

 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

TAPPS adalah model pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk 

bekerja secara berkelompok, dimana setiap masing-masing kelompok 

peserta didik berperan sebagai listener dan problem solver dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan.  

 

Seorang problem solver mempunyai tugas sebagai berikut (Sari dkk., 2020): 

a. Membaca soal dengan jelas agar listener mengetahui masalah yang akan 

dipecahkan. 

b. Mulai menyelesaikan soal dengan cara sendiri. Problem solver 

mengemukakan semua pendapat dan gagasan yang terpikirkan, 

mengemukakan semua langkah yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut serta menjelaskan apa, mengapa, 

dan bagaimana langkah tersebut diambil agar listener mengerti 

penyelesaian yang dilakukan problem solver. 

c. Problem solver harus lebih berani dalam mengungkapkan segala hasil 

pemikirannya. Anggaplah bahwa listener sedang tidak mengevaluasi. 

d. Mencoba untuk terus menyelesaikan masalah sekalipun problem solver 

menganggap masalah itu sulit. 

 

Sedangkan seorang listener mempunyai tugas sebagai berikut 

(Wahyuningsih, 2020): 

a. Memahami secara detail langkah yang diambil problem solver. 

b. Menuntun problem solver untuk terus berbicara, tetapi tidak menganggu 

problem solver ketika bepikir. 

c. Memastikan bahwa langkah dari solusi permasalahan yang diungkapan 

oleh problem solver tidak ada yang salah, dan tidak ada langkah dari 

solusi tersebut yang hilang. 

d. Membantu problem solver agar lebih teliti dalam mengungkapkan solusi 

permasalahannya. 
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e. Memastikan diri bahwa listener mengerti setiap langkah dari solusi 

tersebut. 

f. Jangan biarkan problem solver melanjutkan pemamparannya jika listener 

tidak mengerti apa yang dipaparkan problem solver dan jika listener 

berpikir terdapat suatu kekeliruan.  

g. Memberikan isyarat pada problem solver, jika problem solver melakukan 

kesalahan dalam proses berpikirnya atau dalam perhitungannya, tetapi 

listener tidak diperbolehkan memberikan jawaban yang benar. 

 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran TAPPS 

 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran TAPPS 

adalah sebagai berikut (Rahmawati dkk., 2020): 

a. Orientasi Peserta didik pada Masalah 

1) Dengan tanya jawab pendidik menjelaskan materi yang akan dibahas 

2) Peserta didik dan pendidik sama-sama membahas contoh soal 

3) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik ketika belum 

memahami. 

b. Mengorganisasikan Peserta didik untuk Belajar 

Pendidik membagikan peserta didik ke dalam beberapa tim, setiap tim 

terdiri dari 2 orang. Dimana mereka bekerja saling berpasangan satu 

pihak (peserta didik A) problem solver dan satu pihak (peserta didik B) 

sebagai listener. 

c. Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok 

Pendidik memberikan sebuah LKPD yang berisi masalah-masalah yang 

harus dipecahkan oleh peserta didik. 

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Diskusi 

1) Peserta didik menyelesaikan masalah secara bergantian, pendidik 

hanya sebagai fasilitator. Sambil berkeliling pendidik mengawasi 

jalannya proses diskusi dan membantu jika ada peserta didik yang 

mengalami kesulitan. 

2) Soal nomor 1 peserta didik A sebagai problem solver dan peserta 

didik B sebagai listener. 
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3) Jika satu masalah terselesaikan peserta didik bergantian tugas, soal 

nomor 2 peserta didik B sebagai problem solver dan peserta didik A 

sebagai listener. 

e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecaan Masalah 

1) Mempresentasikan hasil diskusi, jika ada kekeliruan pendidik 

meluruskannya. 

2) Pendidik memfasilitasi peserta didik membuat butir-butir kesimpulan 

mengenai apa yang sudah dipelajari. 

 

3. Kelebihan Model Pembelajaran TAPPS 

 

Kelebihan dari model pembelajaran TAPPS menurut Whimbey dan 

Lochhead (1999) adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis suatu 

permasalahan dan memecahkan masalah. 

b. Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep belajar. 

c. Melatih peserta didik berpikir secara sistematis. 

d. Meningkatkan keahlian mendengarkan aktif. 

e. Melatih konsentrasi peserta didik dalam menyimak dan mengoreksi 

penjelasan dari teman sebaya. 

f. Memberikan kesempatan pada peserta didik mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

g. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran (Sri dkk., 2020). 

 

B. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

1. Pengertian Berpikir Reflektif Matematis 

 

Berpikir reflektif merupakan salah satu penentu dalam keberhasilan belajar. 

Refleksi terhadap pembelajaran matematika perlu dilakukan peserta didik 

untuk mengetahui manfaat mereka mempelajari ilmu matematika 

(Hendriana dkk., 2019: 2). Rodger mengungkapkan bahwa reflektif dalam 

matematika dapat disebut sebagai tindakan untuk mengasah keterampilan 
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peserta didik dalam menuliskan rancangan-rancangan matematika guna 

menyelesaikan setiap permasalahan yang berkaitan dengan matematika 

(Betne, 2019). Berpikir reflektif adalah kemampuan mengidentifikasi apa 

yang sudah diketahui, menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam situasi 

yang lain, memodifikasi pemahaman berdasarkan informasi dan 

pengalaman-pengalaman baru (Surbeck et al., 1991). 

 

Berpikir reflektif matematis merupakan kemampuan peserta didik 

memanfaatkan pengetahuannya guna menghadapi dan menyelesaikan 

persoalan matematika (Egmir & Ocak, 2020: 158). Kemampuan ini muncul 

ketika peserta didik mengalami hambatan dan kesulitan dalam belajar dan 

menyelesaian persoalan matematika (Toraman, 2020). Upaya peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dalam matematika memerlukan kemampuan 

berpikir reflektif matematis yang baik (Sihaloho & Zulkarnaen, 2019: 378). 

Peserta didik yang dapat berpikir reflektif matematis dengan baik akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan tugas-tugas, dalam belajar maupun dalam 

bertindak untuk mengambil suatu keputusan (Amalia dkk., 2020: 175). 

 

Peserta didik dalam mempelajari matematika harus mampu berpikir dalam 

memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika secara tepat 

dalam meyelesaikan masalah (Martyaningrum & Prabawanto, 2020: 1). 

Berpikir reflektif merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa 

yang dibutuhkan, hal ini sangat penting untuk menjembatani kesenjangan 

situasi belajar (Syamsuddin dkk., 2020). Berpikir reflektif akan membuat 

proses kegiatan terarah dan tepat dimana individu menyadari untuk diikuti, 

menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, mendapatkan makna yang 

mendalam, menggunakan strategi pembelajaran yang tepat (Noer dkk., 

2020). 

 

Peserta didik perlu mengembangkan keterampilan berpikir reflektif dalam 

proses pembelajaran dikarenakan keterampilan berpikir relektif matematis 

yang baik akan sebanding dengan keterampilan pemecahan masalah yang 

dimilikinya (Suryana & Nurrahmah, 2020: 362). Berpikir secara relektif 
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dapat menunjang peserta didik dalam memilih rancangan penyelesaian dan 

akan memudahkan peserta didik dalam memilih keputusan dari setiap 

permasalahan yang dihadapi (Kholid dkk., 2020). Refleksi dalam ilmu 

matematika dapat mengasah keterampilan berpikir peserta didik secara 

sistematis dan konseptual (Nurrohmah & Pujiastuti, 2020: 120). 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka berpikir reflektif merupakan 

sebuah kemampuan peserta didik dalam menyeleksi pengetahuan yang telah 

dimiliki dan tersimpan dalam memorinya untuk menyelesaikan setiap 

masalah yang dihadapi guna mencapai tujuan-tujuannya.  

  

2. Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

 

Adapun indikator kemampuan berpikir reflektif matematis manurut 

Surbeck, Han dan Moyer (1991) adalah sebagai berikut: 

a. Reacting (berpikir reflektif untuk aksi) 

Pada fase ini hal–hal yang harus dilakukan peserta didik adalah: 

1) Menuliskan apa yang diketahui. 

2) Menuliskan apa saja yang ditanyakan. 

3) Menuliskan hubungan antara yang ditanya dan diketahui. 

4) Menuliskan penjabaran dari apa yang diketahui dan ditanyakan, 

apakah sudah cukup dalam memperoleh kesimpulan. 

b. Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi) 

Pada fase ini peserta didik melakukan hal–hal sebagai berikut: 

1) Menjabarkan permasalahan yang didapatkan. 

2) Menyimpulkan permasalahan seperti yang pernah dilakukan dengan 

permasalahan yang serupa. 

c. Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis) 

Pada fase ini peserta didik melakukan hal–hal sebagai berikut: 

1) Menentukan maksud dari permasalahan. 

2) Mendeteksi langkah-langkah dalam menentukan jawaban. 

3) Menentukan jawaban yang tepat menggunakan langkah-langkah yang 

telah didapat. 

4) Memperbaiki jawaban jika terdapat kesalahan dalam menjawab. 
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5) Membuat kesimpulan. 

 

Menurut teori di atas, indikator kemampuan berpikir reflektif matematis 

menurut Surbeck, Han dan Moyer dipakai peneliti dalam penelitian dengan 

pertimbangan waktu dan kesesuaian materi yaitu reacting (berpikir reflektif 

untuk aksi), comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi), dan 

contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis). 

 

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

1. Pengertian LKPD 

 

LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik (Dianingrum dkk., 2019: 73). Lembar kerja biasanya berupa 

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang 

diperintahkan dalam LKPD harus jelas kompetensi dasar yang harus dicapai 

(Yulianti dkk., 2020: 2). Materi pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dapat dikemas dalam bentuk LKPD. Penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran dapat mengubah pola pembelajaran yaitu dari pola 

pembelajaran yang berpusat pada pendidik (Teacher Centered) menjadi pola 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered) 

(Supriyanto dkk., 2020: 1364). Pola pembelajaran student centered lebih 

bermanfaat bagi peserta didik karena mereka dapat menjadi subyek dalam 

pembelajaran. Peserta didik dapat menemukan sendiri suatu konsep melalui 

serangkaian kegiatan yang mereka lakukan sehingga mereka tidak perlu 

menghafalkan konsep tersebut tetapi secara langsung terlibat dalam kegiatan 

menemukan konsep (Sarah & Rani, 2020: 3).  

 

LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, sikap 

ilmiah, dan minat peserta didik terhadap alam sekitar (Utami dkk., 2019: 

303). LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Utami dkk., 2019). LKPD 

adalah sejenis handout yang dimaksudkan untuk membantu peserta didik 

belajar terarah, berupa bahan cetak yang didesain untuk latihan, dapat 
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disertai pertanyaan untuk dijawab, daftar isian atau diagram untuk 

dilengkapi (Ismail dkk., 2020: 3). LKPD juga sebagai suatu media dalam 

proses pembelajaran terutama untuk latihan soal dan pedoman dalam 

percobaan atau eksperimen (Pradiptha & Wiarta, 2021: 29). LKPD sangat 

berguna bagi pendidik dalam kegiatan pembelajaran yaitu mendapat 

kesempatan untuk mengajak peserta didik agar secara aktif terlibat dengan 

materi yang dibahas. 

 

LKPD harus dikembangkan dan ditulis dengan memperhatikan prinsip-

prinsip bahwa cangkupan materi memadai, urutan materinya tersaji secara 

sistematis dan isinya harus sesuai dengan tujuan pembelajaran (Doli & 

Armiati, 2020: 3). Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD 

dalam proses pembelajaran adalah (1) Mengaktifkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran; (2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan 

konsep; (3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses; (4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses pembelajaran; (5) Membantu peserta didik 

memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar; 

(6) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep 

yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis (Ahmad dkk., 

2021: 2). 

 

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan 

lembaran kerja yang mampu membantu peserta didik dalam menggali dan 

mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dan di dalamnya berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi 

dasar yang harus dicapai. 

 

2. Syarat Penyusunan LKPD 

 

Dalam penyusunan LKPD harus memenuhi beberapa persyaratan yang 

terdiri dari syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis (Khairunisa 

dkk., 2020: 57): 
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a. Syarat Didaktik 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses belajar 

mengajar haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD 

harus mengikuti asas belajar-mengajar yang efektif, yaitu memperhatikan 

adanya perbedaan individual (Astuti, 2021: 1013). LKPD yang baik itu 

adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang lamban, yang 

sedang maupun yang pandai, menekankan pada proses untuk menemukan 

konsep-konsep, sehingga LKPD dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan 

bagi peserta didik untuk mencari tahu, memiliki variasi stimulus melalui 

berbagai media dan kegiatan peserta didik, dan pengalaman belajarnya 

ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta didik (intelektual, 

emosional dan sebagainya), bukan ditentukan oleh materi bahan 

pelajaran. 

 

b. Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat 

dimengerti oleh peserta didik (Sari dkk., 2020: 108). Menggunakan 

bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik, 

menggunakan struktur kalimat yang jelas, memiliki taat urutan pelajaran 

yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, menghindari 

pertanyaan yang terlalu terbuka, tidak mengacu pada buku sumber yang 

di luar kemampuan keterbacaan peserta didik, menyediakan ruangan 

yang cukup untuk memberi keleluasaan pada peserta didik untuk menulis 

maupun menggambarkan pada LKPD, menggunakan kalimat yang 

sederhana dan pendek, lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada 

kata-kata, sehingga akan mempermudah peserta didik dalam menangkap 

apa yang diisyaratkan LKPD, memiliki tujuan belajar yang jelas serta 

manfaat dari pelajaran itu sebagai sumber motivasi, mempunyai identitas 

untuk memudahkan administrasinya.  
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c. Syarat Teknis 

Dari segi teknis memiliki beberapa pembahasan yaitu: 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa 

yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam 

satu baris, menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 

dengan jawaban peserta didik, mengusahakan agar perbandingan 

besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi. 

2) Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan 

pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD. 

Kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara keseluruhan sebagai 

hal yang lebih penting. 

3) Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD. 

Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian 

ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal 

ini akan menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak 

menarik. Apabila ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak 

mungkin karena pesannya atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang 

baik adalah LKPD yang memiliki kombinasi antara gambar dan 

tulisan (Sagita dkk., 2020: 848). 

 

3. Langkah Penyusunan LKPD 

 

LKPD membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar yang aktif sesuai 

dengan urutan langkah-langkah, maka dari itu penyusunan LKPD harus 

sesuai dengan langkah-langkah dan kaidah penyusunan LKPD yang baik. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penyusunan LKPD adalah 

sebagai berikut (Melania dkk., 2021: 243): 

 

a. Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum ini merupakan langkah awal dalam penyusunan 

LKPD. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Materi yang digunakan ditentukan 

dengan cara melakukan analisis terhadap materi pokok, pengalaman 
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belajar, serta materi yang akan diajarkan kepada peserta didik (Yetti & 

Afriyani, 2021: 35). 

 

b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak LKPD yang 

harus ditulis. Ini dilakukan setelah menganalisis kurikulum dan materi 

pembelajaran. Hal-hal yang biasa di analisis untuk menyususn peta 

kebutuhan diantaranya, SK, KD, Indikator pencapaian, dan LKPD yang 

sudah digunakan (Kinanti dkk., 2021: 23). 

 

c. Menentukan Judul-Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi pokok, 

atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Pada satu 

kompetensi dasar dapat dipecah menjadi beberapa pertemuan, sehingga 

perlu untuk menentukan judul LKPD. Jika telah ditetapkan judul-judul 

LKPD, maka dapat memulai penulisan LKPD (Rewatus dkk., 2020: 647). 

 

d. Penulisan LKPD 

Terdapat beberapa langkah dalam penulisan LKPD. Pertama, 

merumuskan kompetensi dasar. Dalam hal ini, kita dapat melakukan 

rumusan langsung dari kurikulum yang berlaku, yakni dari Kurikulum 

2013. Kedua, menentukan alat penilaian. Ketiga, menyusun materi. 

Dalam penyusunan materi LKPD, maka yang perlu diperhatikan adalah: 

1) kompetensi dasar yang akan dicapai, 2) sumber materi, 3) pemilihan 

materi pendukung, 4) pemilihan kalimat yang jelas dan sesuai dengan 

Ejaan yang disempurnakan (EYD). Keempat, memperhatikan struktur 

LKPD. Struktur dalam LKPD meliputi judul, petunjuk belajar, kompetesi 

dasar yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-

langkah pengerjaan LKPD, serta penilaian terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran (Utami, 2020: 17). 
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D. Definisi Operaional 

 

Upaya untuk mengindari salah penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka 

terdapat istilah-istilah yang perlu dijelaskan, diantaranya adalah: 

1. LKPD adalah suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. 

2. Model pembelajaran TAPPS adalah model pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk belajar secara berkelompok, disetiap kelompok masing-

masing peserta didik berperan sebagai listener dan problem solver dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Problem solver bertugas 

membacakan persoalan untuk diselesaikan oleh listener, sedangkan listener 

bertugas untuk membantu problem solver dalam memastikan tidak 

terjadinya kekeliruan ketika proses berhitung berlangsung, tetapi listener 

tidak memberikan jawaban sebenarnya hanya mengarahkan saja. 

3. Kemampuan berpikir reflektif merupakan sebuah kemampuan peserta didik 

dalam menyeleksi pengetahuan yang telah dimiliki dan tersimpan dalam 

memorinya untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi guna 

mencapai tujuan-tujuannya. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian-penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Nindy Dwi Nitoviani dan Putriaji Hendikawati, hasil dari 

penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik ketika menggunakan model 

pembelajaran TAPPS dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional (Dwi & Hendikawati, 2018). Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah peneliti akan 

meneliti tentang pengembangan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 
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2. Penelitian oleh Endang Werdiningsih dan Ilham Junaedi, hasil dari 

penelitiannya disimpulkan bahwa penerapan model TAPPS dapat 

mengarahkan peserta didik menggunakan rumus matematika dan 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

(Werdiningsih & Junaedi, 2019). Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah peneliti akan meneliti 

tentang pengembangan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 

 

3. Penelitian oleh Briliana Hepta Starry Sri, Sri Retno Dwi Ariani, dan 

Sulistyo Saputro, hasil dari penelitiannya disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar peserta didik 

ketika menggunakan model pembelajaran TAPPS (Sri dkk., 2020). 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah peneliti akan meneliti tentang pengembangan LKPD dengan 

model pembelajaran TAPPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif matematis peserta didik. 

 

F. Kerangka Berpikir 

 

Kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik merupakan kemampuan 

peserta didik memanfaatkan pengetahuannya guna menghadapi dan 

menyelesaikan persoalan matematika. Peserta didik perlu mengembangkan 

keterampilan berpikir reflektif dalam proses pembelajaran dikarenakan 

keterampilan berpikir relektif matematis yang baik akan sebanding dengan 

keterampilan pemecahan masalah yang dimilikinya. Berpikir secara relektif 

dapat menunjang peserta didik dalam memilih rancangan penyelesaian dan 

akan memudahkan peserta didik dalam memilih keputusan dari setiap 

permasalahan yang dihadapi. Refleksi dalam ilmu matematika dapat mengasah 

keterampilan berpikir peserta didik secara sistematis dan konseptual. 

 

Keberhasilan suatu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Salah satu faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan suatu pembelajaran 
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adalah proses belajarnya. Proses pembelajaran peserta didik bergantung dari 

model pembelajaran yang digunakan oleh setiap pendidik. Pembelajaran yang 

diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar 

pembelajaran dapat berhasil dan kemampuan berpikir peserta didik dapat 

berkembang maksimal. Salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik adalah 

menciptakan lingkungan belajar yang memusatkan peserta didik sebagai pusat 

kegiatan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan suatu 

pennerapam model pembelajaran yang memiliki konsep belajar agar motivasi 

peserta didik dalam belajar matematika dapat meningkat yaitu dengan 

penerapan model pembelajaran TAPPS. 

 

Model pembelajaran TAPPS menegasakan kepada peserta didik untuk 

mengasah keterampilan berpikir dalam menyelesaikan permasalahan. 

penerapan model pembelejaran TAPPS dapat melatih peserta didik dalam 

menyampaikan ide atau pengetahuan yang dimilikinya kemudian menyalurkan 

kepada peserta didik yang lainnya. Penerapan model pembelajaran TAPPS 

mengarahkan peserta didik untuk bekerja secara berkelompok, kemudian 

disetiap kelompok peserta didik ada yang berperan sebagai problem solver dan 

listener dalam menyelesaikan masalah. 

 

Menunjang penyampian informasi yang lebih baik lagi kepada peserta didik 

selain menerapkan model pembelajaran yang tepat perlu juga di dukung 

dengan bahan ajar yang menarik dan dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. Salah satu bahan ajar yang dapat dibuat oleh pendidik adalah 

LKPD. LKPD dengan model pembelajaran TAPPS memungkinkan peserta 

didik untuk bekerja secara mandiri, serta dari masalah kontektual (berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari) yang dihadirkan dalam LKPD dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik dalam 

menyelidiki, menemukan dan memecahakan masalah. LKPD dapat melatih 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik dikarenakan LKPD lebih 

mengaktifkan peran peserta didik dalam proses pembelajaran, peserta didik 
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dapat berinteraksi dengan materi yang diberikan sehingga melatih mereka 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis.  

 

Peserta didik dengan kemampuan berpikir reflektif matematis diatas rata-rata 

lebih termotivasi untuk mendapatkan hasil atau nilai yang baik dikelas. 

Sebaliknya jika kemampuan berpikir reflektif matematis rendah, maka peserta 

didik akan mangalami hambatan dalam belajara matematika. Oleh karena itu, 

pengembangan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik.  

 

G. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil kajian teori di atas, maka hipotesis 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS memenuhi 

kriteria valid dan praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik. 

2. LKPD dengan model pembelajaran TAPPS efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development), yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tesebut. Model penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) ini menggunakan tahap-tahap penelitian menurut 

Tessmer (1998). Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD 

dengan model pembelajaran TAPPS dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif matematis peserta didik. 

 

B. Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, 

pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. Simple Random 

Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam suatu populasi. 

(Sugiyono, 2015: 300). Subjek dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa 

tahap berikut: 

 

1. Subjek Studi Pendahuluan 

Pada studi pendahuluan dilakukan beberapa langkah sebagai analisis 

kebutuhan, yaitu observasi dan wawancara. Subjek observasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X Akuntansi. Subjek wawancara 

yang dilakukan terhadap pendidik pelajaran matematika yaitu Ibu Eka 

Pratiwi, M.Pd. dan juga kepada empat orang peserta didik kelas X 

Akuntansi. 
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2. Subjek Validasi Pengembangan LKPD 

Subjek validasi pengembangan pembelajaran dalam penelitian ini terdiri 

atas: 

a. Ahli materi pada LKPD 

Validator ahli materi pada LKPD ini yaitu: 

1) Ibu Dr. Nurhanurawati, M.Pd. selaku dosen program studi magister 

pendidikan matematika fakultas FKIP Universitas Lampung 

2) Bapak Dr. Ruhban Masykur, M.Pd. selaku dosen program studi 

pendidikan matematika fakultas FTK Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung 

b. Ahli media pada LKPD 

Validator ahli media pada LKPD ini sama dengan validator ahli materi 

pada LKPD yaitu Ibu Dr. Nurhanurawati, M.Pd. dan Bapak Dr. Ruhban 

Masykur, M.Pd. 

c. Praktisi pada LKPD 

Validator praktisi pada LKPD ini yaitu Ibu Eka Pratiwi, M.Pd. dan Bapak 

Raminto, S.Pd. selaku pendidik matematika di SMK Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 

 

3. Subjek Uji Perorangan 

Subjek pada tahap ini adalah enam peserta didik kelas X Teknik Komputer 

Jaringan. Enam peserta didik tersebut dipilih dari peserta didik yang 

berkemampuan tinggi, sedang, rendah untuk menguji kepraktisan LKPD 

yang dikembangkan. 

 

4. Subjek Uji Kelas Kecil 

Subjek pada tahap ini adalah sembilan orang peserta didik dari didik kelas X 

Teknik Komputer Jaringan. Sembilan peserta didik tersebut dipilih dari 

peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah untuk menguji 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. 
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5. Subjek Uji Lapangan 

Subjek pada tahap ini yaitu seluruh peserta didik kelas X Akuntansi 

berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan seluruh peserta 

didik kelas X perbankan berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. 

 

C. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian pengembangan yang akan dilakukan mengacu pada prosedur 

penelitian dari Tessmer (1998). Adapun alur desain penelitian pengembangan 

yang dikembangkan oleh Tessmer sebagai berikut: 

 

   Low resistence to revision                               High resistence to revision 
 

 
 

Expert Review 
    

      

  
 

 
    

Self 

Evaluation 

 
Revise 

Revise Small 

Group 

Revise Field 

Test  

 

 

 
  

 
    

  
One To One 

    

 
 

    

aa 

 

Gambar 3.1 Alur Desain Penelitian 

 

D. Prodedur Pengembangan 

 

Prosedur penelitian pengembangan ini dilakukan dengan mengacu pada 

prosedur R&D menurut Tessmer (1998). Langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Tahap Preliminary 

Pada tahap ini, peneliti menentukan tempat dan subjek penelitian seperti 

dengan cara menghubungi kepala sekolah dan pendidik mata pelajaran 

disekolah yang akan menjadi lokasi penelitian. Selanjutnya peneliti akan 

mengadakan persiapan-persiapan lainnya, seperti mengatur jadwal 
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penelitian dan prosedur kerja sama dengan pendidik kelas yang dijadikan 

tempat penelitian. 

 

2. Tahap Formative Evaluation 

Tahap formative evaluation ini mencakup evaluasi diri (self evaluation), 

Prototyping (uji ahli (expert review), uji perorangan (one to one), uji kelas 

kecil (small group)), dan uji lapangan (field test). Adapun uraian dari 

tahapan formative evaluation sebagai berikut:  

 

a. Evaluasi Diri (Self Evaluation) 

Pada tahap ini penulis melakukan analisis peserta didik dan analisis 

kurikulum sebagai bahan pertimbangan penyusunan materi dan evaluasi. 

Selanjutnya dilakukan pendesainan produk LKPD dengan model 

pembelajaran TAPPS. Hasil desain produk ini disebut Prototype 1. 

 

b. Prototyping 

1) Uji Ahli (Expert Review) 

Hasil desain produk pada prototype 1 yang dikembangkan atas dasar 

self evaluation kemudian divalidasi oleh beberapa ahli, yaitu ahli 

media dan ahli materi yang berkompeten dibidangnya melalui lembar 

validasi LKPD dan soal kemampuan berpikir reflektif matematis. 

Hasil desain produk pada prototype 1 yang telah divalidasi oleh ahli 

kemudian direvisi sesuai dengan saran dan masukan dari ahli materi, 

ahli media, dan praktisi. Validasi ahli materi dilakukan bertujuan 

untuk mendapatkan penilaian yang mencerminkan ketepatan dan 

kesesuaian materi pada produk LKPD yang dikembangkan. Validasi 

ahli media dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

penilaian terhadap desain produk yang dikembangkan terkait dengan 

media pembelajaran dan pengembangannya.  

 

2) Uji Perorangan atau One to One 

Prototype 1 yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 

kemudian direvisi dan di ujikan kepada enam peserta didik SMK 
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Muhammadiyah 2 Bandar Lampung kelas X Teknik Komputer 

Jaringan yang berbeda dengan kelas penelitian untuk melihat 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Enam peserta didik tersebut 

dipilih dari peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah. 

Uji perorangan bertujuan untuk melihat kemampuan peserta didik 

dalam memahami maksud kejelasan bahasa dan kejelasan isi dari 

LKPD dengan model pembelajaran TAPPS. Pada akhir kegiatan, 

peserta didik diberikan angket respon peserta didik terhadap LKPD 

dengan model pembelajaran TAPPS berisi uji keterbacaan berupa 

tampilan, penyajian materi dan manfaat. Kekurangan-kekurangan 

yang ada kemudian dianalisis dan dijadikan salah satu acuan untuk 

kembali melakukan revisi dan penyempurnaan LKPD dengan model 

pembelajaran TAPPS. Hasil pada tahap ini akan dijadikan bahan 

untuk merevisi hasil prototype 1. Hasil revisi dinamakan prototype 2.  

 

3) Uji Kelas Kecil atau Small Group 

Pada tahap ini, prototype 2 diuji cobakan pada kelas kecil yang terdiri 

dari dua orang pendidik dan sembilan orang peserta didik kelas X 

Teknik Komputer Jaringan. Sembilan orang peserta didik tersebut 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Validasi praktisi dilakukan 

untuk mengetahui penilaian terhadap desain produk LKPD dengan 

model pembelajaran TAPPS yang dikembangkan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis.Uji kelas kecil bertujuan 

untuk menilai kepraktisan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS 

berupa kemudahan peserta didik dalam memahami materi atau isi dari 

LKPD. Pada tahap ini, peserta didik diberikan LKPD dengan model 

pembelajaran TAPPS dan diminta membaca isi setiap LKPD. 

Kemudian peserta didik menuliskan waktu yang telah dihabiskan 

untuk menyelesaikan soal pada satu pembelajaran LKPD. Hasil tahap 

ini digunakan untuk merevisi prototype 2 dan hasil revisinya 

dinamakan prototype 3.  
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c. Uji Lapangan atau Field Test 

Uji lapangan dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan keefektivan 

produk LKPD dengan model pembelajaran TAPPS yang telah 

dikembangkan. Uji lapangan dilakukan di dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Quasi Eksperiment Design dengan Pretest Posttest Control Group 

Design (Creswel, 2016). Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen adalah LKPD dengan model pembelajaran TAPPS 

sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model pembelajaran 

konvensional secara umum. Berikut ini tabel rancangan Pretest Posttest 

Control Group Design (Creswel, 2016): 

 

Tabel 3.1 Rancangan Uji Coba Lapangan 

 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

 

Keterangan: 

X1 : LKPD dengan model pembelajaran TAPPS 

X2 : Model pembelajaran TAPPS 

O1 : Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di awal penelitian 

O2 : Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di akhir penelitian 

 

Sebelum melakukan uji coba produk, terlebih dahulu diberikan pretest pada 

peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol. Pretest bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai materi yang akan 

dipelajari. Langkah berikutnya yaitu pengujian produk yang berupa LKPD 

dengan model pembelajaran TAPPS pada kelas eksperimen, sedangkan pada 

kelas kontrol diterapkan dengan model pembelajaran TAPPS. Setelah 

keseluruhan pembelajaran selesai diberikan pada kedua kelas, berikutnya 

diberikan posttest untuk mengetahui efektivitas dari produk LKPD dengan 

model pembelajaran TAPPS yang telah dikembangkan, yang mengacu pada 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut. 

 

1. Teknik Non Tes 

Pengumpulan data dengan teknik non tes adalah pelaksanaan penilaian 

dengan menyajikan serangkaian pertanyaan yang harus dijawab dengan 

jujur atau apa adanya oleh responden (Sugiyono, 2015). Teknik non tes 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa angket. Pada penelitian ini 

terdapat 4 macam angket yang digunakan yaitu angket untuk validator ahli 

materi, angket untuk validator ahli media, angket validasi praktisi, dan 

angket respon peserta didik. 

 

2. Teknik Tes 

Pengumpulan data dengan teknik tes adalah pelaksanaan penilaian yang 

berisi sejumlah pertanyaan atau latihan dan juga alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau 

bakat (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, tes yang akan digunakan adalah 

tes untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis yang 

berbentuk uraian dan akan dilaksanakan pada awal dan akhir pembelajaran. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen merupakan suatu metode atau alat yang dipakai guna meneliti suatu 

benda atau objek dala penelitian (Sugiyono, 2015). Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis, yaitu instrumen tes dan 

nontes. Berikut uraian dari instrumen penelitian yang digunakan: 

 

1. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar angket. 

Lembar angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert yang 

disesuaikan dengan tahapan penelitian. Lembar angket ini digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai pendapat para ahli, pendidik, dan peserta didik 
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terhadap perangkat pembelajaran yang akan disusun. Instrumen ini akan 

menjadi pedoman dalam merevisi dan menyempurnakan produk LKPD 

dengan model pembelajaran TAPPS yang disusun. Beberapa jenis angket 

dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut. 

 

a. Angket Validasi Produk Oleh Ahli Materi 

Lembar angket ini digunakan untuk menguji substansi LKPD yang 

diberikan kepada ahli materi. Adapun kisi-kisi lembar angket untuk 

validasi materi yaitu kesesuaian indikator dengan Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup aspek kelayakan isi/materi, 

yang mencakup aspek kelayakan isi/materi, aspek kelayakan penyajian, 

dan penilaian model TAPPS. Lembar angket untuk validasi materi diisi 

oleh pakar matematika. Kisi-kisi lembar angket untuk validasi ahli materi 

terdapat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Angket Validasi Ahli Materi 

 

Kriteria 
Indikator 

Butir 

Angket 

Aspek Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi dengan  

KD 
1, 2, 3 

Keakuratan materi 4, 5, 6, 7, 8 

Mendorong keingintahuan 9 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 10, 11 

Kelengkapan penyajian 12, 13, 14 

Penyajian pembelajaran 15, 16 

Koherensi dan keruntutan 

proses berpikir 
17, 18 

Penilaian Model 

TAPPS 

Karakteristik model 

pembelajaran TAPPS 

19, 20, 21, 

22, 23 

Jumlah 23 

 

b. Angket Validasi Produk Oleh Ahli Media 

Lembar angket ini digunakan untuk menguji konstruksi produk berupa 

LKPD yang dikembangkan kepada ahli media. Adapun kisi-kisi lembar 

angket untuk validasi media yaitu (1) aspek kelayakan kegrafikan 

meliputi LKPD, desain sampul LKPD, desain isi LKPD, dan (2) aspek 
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kelayakan bahasa meliputi lugas, komunikatif, kesesuaian dengan kaidah 

bahasa, dan penggunaan istilah, simbol, maupun lambang. Lembar 

angket untuk validasi media diisi oleh pakar media pembelajaran. Kisi-

kisi lembar angket untuk validasi ahli media terdapat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Angket Validasi Ahli Media 

 

Kriteria Indikator Butir Angket 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 
Desain Isi LKPD 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 10, 11, 12 

Komunikatif 13, 14 

Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

15, 16 

Penggunaan istilah dan 

simbol 
17,18 

Jumlah 18 

 

c. Angket Respon Praktisi 

Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan praktisi guru 

tentang produk yang dikembangkan. Subtansi yang di uji yaitu, desain 

silabus, RPP, dan LKPD yang dikembangkan. Adapun lembar angket dan 

kisi-kisi yang digunakan dalam validassi praktisi ini sama dengan 

validasi ahli materi. Lembar angket untuk respon praktisi diisi oleh guru 

yang berkompeten dalam pelajaran matematika. Kisi-kisi lambar angket 

respon praktisi terdapat pada Lampiran B.6 halaman 134. 

 

d. Angket Respon Peserta Didik 

Lembar angket ini berupa angket yang diberikan kepada peserta didik 

sebagai pengguna produk. Lembar angket ini berfungsi untuk mengetahui 

respon peserta didik terhadap produk LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS. Lembar ini sebagai dasar untuk merevisi LKPD. Adapun kisi-

kisi instrumen angket respon peserta didik terhadap LKPD yaitu aspek 

strategi pengorganisasian, aspek strategi penyampaian, dan aspek strategi 
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pengelolaan pembelajaran. Kisi-Kisi lembar angket respon peserta didik 

terdapat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Peserta Didik 

 

Kriteria Indikator Butir Angket 

Strategi 

Pengorganisasian 

Kemenarikan gambar 

sampul, warna 

1, 4 

Kejelasam huruf 5  

Kesesuaian gambar dengan 

materi 

6 

Kemudahan memahami 

materi 

2, 3 

Kesesuaian materi 7, 8 

Strategi Penyampaian Kesesuaian contoh dengan 

materi 

9 

Kejelasan kalimat 10 

Ketepatan sistematika 

penyajian materi LKPD 

11, 12 

Strategi Pengelolaan 

Pembelajaran 

Ketertarikan menggunakan 

LKPD 
13 

Kesesuaian materi dengan 

teori 
14 

Manfaat LKPD 15 

Jumlah 15 

 

2. Instrumen Tes 

 

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis. Tes kemampuan berpikir reflektif diberikan secara individual 

dan tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif peserta 

didik. Penilaian hasil tes dilakukan sesuai dengan pedoman yang digunakan 

dalam penskoran kemampuan berpikir reflektif. Berikut tabel pedoman 

penskoran butir soal uraian kemampuan berpikir reflektif matematis 

menurut Surbeck, Han dan Moyer: 
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Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 

 

No. Indikator Respon Peserta Didik Skor 

1 

Reacting 

(berpikir reflektif 

untuk aksi) 

Tidak menafsirkan soal atau tidak 

ada interpretasi sama sekali. 
0 

Tidak memahami pertanyaan, tetapi 

menuliskan yang diketahui dan tidak 

memahami yang diketahui tetapi 

menuliskan pertanyaan. 

1 

Menuliskan penjabaran dari apa yang 

diketahui dan ditanyakan. 
2 

2 

Comparing 

(berpikir reflektif 

untuk evaluasi) 

Peserta didik tidak menjabarkan 

jawaban permasalahan yang 

didapatkan. 

0 

Peserta didik mampu menjabarkan 

jawaban permasalahan yang 

didapatkan, tetapi bertentangan 

dengan penyelesaian. 

1 

Peserta didik mampu menjabarkan 

jawaban permasalahan yang 

didapatkan sebagian atau 

menjabarkan tetapi kurang tepat. 

2 

Peserta didik mampu menjabarkan 

jawaban pada permasalahan yang 

didapatkan dengan benar. 

3 

3 

Contemplating 

(berpikir reflektif 

untuk inkuiri 

kritis) 

Peserta didik tidak melakukan 

penyeledikan. 
0 

Peserta didik mampu melakukan 

penyeledikan, tetapi bertentangan 

dengan penyelesaian. 

1 

Peserta didik mampu melakukan 

penyeledikan sebagian atau 

menuliskan tetapi kurang tepat. 

2 

Peserta didik mampu melakukan 

penyeledikan dan membuat 

kesimpulan dengan benar. 

3 

 

Kisi-kisi instrumen tes  kemampuan berpikir reflektif matematis terdapat 

pada Lampiran B.1 halaman 115. Sebelum soal tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis digunakan pada saat uji coba lapangan (main field 

testing), terlebih dahulu soal tes tersebut di validasi dan kemudian diuji 

cobakan kepada selain kelas penelitian untuk diketahui uji validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas soal. Instrumen tes kemampuan 
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berpikir reflektif matematis dapat digunakan jika telah memenuhi syarat 

valid, reliabel, tingkat kesukaran soal merata dan daya pembeda soal yang 

baik. Instrumen ini digunakan untuk menilai keefektifan pembelajaran yaitu 

nilai rata-rata yang dicapai peserta didik setelah pembelajaran menggunakan 

perangkat pembelajaran. Instrumen berisikan soal latihan untuk mengetahui 

daya serap peserta didik dalam pembelajaran. Berikut pemaparan mengenai 

tahapan dari uji validitas sampai uji daya pembeda tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis: 

 

a. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketepatan 

dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurannya. Valid berarti 

instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Validitas 

yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi dan validitas 

empiris. Validitas isi yaitu validitas yang ditinjau dari isi tes itu sendiri 

sebagai alat pengukur hasil belajar peserta didik. Berikut perhitungan 

nilai validitas empiris menggunakan korelasi product moment 

(Novalia & Syazali, 2014: 38): 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑋𝑖

𝑛
𝑖=1 )(∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )

√(𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2𝑛

𝑖=1 − (∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 )2)(𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2𝑛
𝑖=1 − (∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )2)

 

Dimana: 

𝑛 = Besarnya peserta 

𝑋 = Nilai total soal 

𝑌 = Nilai Jawaban 

𝕣𝑋𝑌 = Nilai antara variabel 𝑋 dan 𝑌 

 

Berikut rumus corrected item-total correlation coefficient: 

𝑟𝑥(𝑦−1) =
𝑟𝑥𝑦𝑠𝑦 − 𝑠𝑥

√𝑠𝑦
2+𝑠𝑦

2 − 2𝑟𝑥𝑦(𝑠𝑥)(𝑠𝑦)

 

dimana: 

𝑟𝑥(𝑦−1) = Corrected item-total correlation coefficient 

𝑟𝑥𝑦 = Nilai antara variable 𝑋 dan 𝑌 
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𝑠𝑥  = Standar deviasi item soal ke-i 

𝑠𝑦  = Jumlah responden 

 

Setelah nilai 𝑟𝑥(𝑦−1) itu didapatkan, maka selanjutnya mencari koefisien 

korelasi  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑟(𝑎,𝑛−2) . Ketentuannya yaitu 𝑟𝑥(𝑦−1) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

butir soal uraian tersebut valid. 

 

Setelah didapat harga koefisien validitas, maka harga tersebut 

diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur 

mencari angka korelasi "  𝑟 " product moment (𝑟𝑋𝑌 ). Dengan derajat 

kebebasan sebesar (𝑁 − 2) pada taraf signifikansi 𝛼 =  0,05. Dengan 

ketentuan 𝑟𝑋𝑌  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis diterima atau soal dapat 

dinyatakan valid. 

 

Validasi terhadap isi instrumen tes berpikir reflektif matematis 

dilakukan oleh dua dosen validator yaitu Ibu Dr. Nurhanurawati, M.Pd. 

dan Bapak Dr. Ruhban Masykur, M.Pd. Berdasarkan pengolahan data 

hasil validasi instrumen tes berpikir reflektif matematis, diperoleh 

kriteria penilaian untuk setiap komponen pada skala yang diberikan. 

Kriteria penilaian ditunjukkan pada Tabel 3.6.  

 

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Komponen Hasil Validasi Instrumen 

Tes Berpikir Reflektif Matematis 

 

No. Validator 
Skor Komponen 

Kelayakan Isi Kelayakan Bahasa 

1 Validator 1 17 16 

2 Validator 2 19 15 

Rata-Rata 18 15,5 

Skor Maksimum Ideal 20 16 

Nilai Akhir 81,82 92,86 

Kriteria Valid Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, komponen kelayakan isi mendapatkan nilai akhir 

dari kedua validator yaitu 81,82 dan memiliki kriteria valid. Kemudian 

komponen kelayakan bahasa mendapatkan nilai akhir dari kedua 

validator yaitu 92,86 dan memiliki kriteria valid. Berdasarkan perolehan 
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skor kedua komponen ini, instrumen tes berpikir reflektif matematis 

layak digunakan di lapangan tanpa adanya revisi. Data perhitungan hasil 

validasi instrumen tes berpikir reflektif matematis dapat dilihat pada 

Lampiran C.16 halaman 164. 

 

Hasil perhitungan uji validitas instrumen tes berpikir reflektif matematis 

dapat dilihat pada Tabel 3.7.  

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis 

 

Nomor Soal 𝒓𝒙(𝒚−𝟏) 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria Keterangan 

1. 0,813 0,361 Valid Digunakan 

2. 0,730 0,361 Valid Digunakan 

3. 0,304 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

4. 0,649 0,361 Valid Digunakan 

5. 0,320 0,361 Tidak Valid Tidak Digunakan 

6. 0,682 0,361 Valid Digunakan 

7. 0,772 0,361 Valid Digunakan 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, dua butir soal uraian menunjukkan bahwa masih 

terdapat butir soal yang termasuk ke dalam kategori tidak valid yaitu 

butir soal nomor 3 dan 5. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal nomor 3 

dan 5 tidak layak untuk diujikan untuk tes pengambilan data pada tes 

kemampuan berpikir reflektif matematis, dikarenakan soal nomor 3 dan 5 

tidak valid. Butir soal nomor 1, 2, 4, 6 dan 7 termasuk ke dalam kriteria 

soal tes yang valid. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal 1, 2, 4, 6 dan 7 

layak diujikan dan digunakan untuk tes pengambilan data pada tes 

kemampuan berpikir reflektif matematis. Hasil perhitungan uji validitas 

instrumen kemampuan berpikir reflektif matematis dapat dilihat pada 

Lampiran C.2 halaman 145. 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas dalam sebuah penelitian merupakan indeks sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya ketepatannya dalam menilai apa 

yang akan dinilai. Untuk menentukan koefisien reliabilitas instrumen 
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tes digunakan metode Cronbach atau biasa disebut dengan rumus 

Cronbach Alpha (Susanto dkk., 2015: 210). Perhitungan dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2𝑛

𝑖=1

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas 

𝑛 = Banyaknya butir instrumen 

∑ 𝑆𝑖
2𝑛

𝑖=1  = Total nilai varians setiap soal  

𝑆𝑡
2 = Varians jumlah skor yang diperoleh subjek uji coba 

 

Instrumen tes dikatakan tingkat reliabilitas yang baik apabila memiliki 

nilai reliabilitas lebih dari 0,70 (𝑟11 >  0,70).  

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, hasilnya 

menunjukkan bahwa tes kemampuan berpikir reflektif matematis peserta 

didik memiliki indeks reliabilitas yaitu sebesar 0,73. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel (pengukurannya 

konsisten dan akurat) karena 0,73 > 0,70, sehingga hasil tes untuk 

mengukur kemampuan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta 

didik dapat dipercaya dan layak digunakan untuk mangambil data. Hasil 

perhitungan uji reliabilitas instrumen kemampuan berpikir reflektif 

matematis dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 146. 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila instrumen tersebut tidak 

sukar dan tidak mudah. Jika soal terlalu mudah, maka peserta didik akan 

lebih bersemangat dalam menyelesaikan soal. Sebaliknya jika soal itu 

sukar akibatnya peserta didik akan berkurang semangatnya dalam 

mengerjakan (Arikunto, 2019). Berikut rumus untuk mencari nilai tingkat 

kesukaran (𝑃) instrumen: 

𝑃 =
𝐵

𝑆𝑚. 𝑁
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Dimana:  

𝐵 = Total skor yang diperoleh pada setiap butir soal 

𝑁 = Banyaknya peserta yang memberikan jawaban pada setiap butir soal 

𝑆𝑚 = Skor maksimum yang ditetapkan pada setiap butir soal 

 

Berikut adalah tabel intepretasi nilai tingkat kesukaran instrumen 

penelitian menurut Arikunto (2019): 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

Nilai P Kriteria 

0,71 ≤  P ≤ 1,00 Mudah 

0,31 ≤  P ≤  0,70 Sedang (Cukup) 

0,00 ≤  P ≤ 0,30 Sukar 

  

Kategori butir soal itu baik apabila memuat 25% butir soal sukar, 50% 

butir soal sedang, dan 25% butir soal mudah. 

 

Hasil tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis tercantum dalam pada Tabel 3.9 berikut: 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis 

 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran (P) Keterangan 

1. 0,733 Mudah 

2. 0,558 Sedang 

3. 0,589 Sedang 

4. 0,267 Sukar 

5. 0,622 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3.9, hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes 

terhadap 5 butir tes yang di uji coba menunjukkan bahwa hasil tes 

tersebut memiliki kategori soal mudah, sedang dan sukar. Terdapat soal 

yang berkategori sukar yaitu soal nomor 4, soal yang berkategori sedang 

yaitu soal nomor 2, 3, dan 5, dan soal yang berkategori mudah yaitu soal 

nomor 1. Jika soal terlalu sukar maka peserta didik tidak dapat 

menjawab, jika soal terlalu mudah peserta didik bisa menjawab semua. 

Sehingga soal yang digunakan yaitu yang dengan tingkat kesukaran 
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mudah, sedang dan sukar agar dapat membedakan kemampuan berpikir 

reflektif matematis peserta didik. Hasil perhitungan tingkat kesukaran 

butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 147. 

 

d. Daya Pembeda 

Uji daya beda suatu instrumen bertujuan untuk meneliti tingkat daya 

beda soal guna menbandingkan peserta didik yang berkategori bagus dan 

rendah prestasinya. Manfaat dari uji daya beda yaitu dapat meningkatkan 

kualitas soal dan meneliti bagaimana soal tersebut dapat mengetahui 

kemampuan setiap peserta didiknya. Rumus untuk menghitung nilai daya 

beda (DB) yaitu (Novalia & Syazali, 2014): 

𝐷𝐵 =  𝑃𝑇 − 𝑃𝑅 

𝑃𝑇 =
𝑃𝐴

𝐽𝐴
 dan 𝑃𝑅 =

𝑃𝐵

𝐽𝐵
 

Keterangan: 

𝑃𝐴 = Besarnya perimbangan kelas atas yang benar 

𝑃𝐵 = Besarnya perimbangan kelas bawah yang benar 

𝐽𝐴 = Besarnya perimbangan kelas atas 

𝐽𝐵 = Besarnya perimbangan kelas bawah  

 

Berikut tabel untuk menentukan daya beda yang baik dalam suatu 

instrumen menurut Novalia & Syazali (2014): 

 

Tabel 3.10 Tabel Daya Beda 

 

Daya Beda Kriteria 

DB ≤ 0,00 Buruk sekali 

0,01 ≤ DB ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ DB ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ DB ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DB ≤ 1,00 Baik Sekali 

 

Kategori butir soal tes yang baik yaitu yang memiliki daya beda yang 

lebih besar atau sama dengan cukup. 

 

Hasil perhitungan daya pembeda instrumen tes kemampuan berpikir 

reflektif matematis disajikan pada Tabel 3.11. 
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Tabel 3.11 Hasil Daya Beda Instrumen Tes Kemampuan Berpikir 

Reflektif Matematis 

 

No. Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi 

1. 0,691 Baik 

2. 0,594 Baik 

3. 0,438 Baik 

4. 0,511 Baik 

5. 0,672 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, perhitungan daya beda butir soal dapat 

dinyatakan bahwa 5 butir soal tergolong baik yang berada dalam rentang 

(0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70)  yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Berdasarkan kriteria butir tes yang akan digunakan untuk pengambilan 

data, maka butir tes uji coba telah memenuhi kriteria sebagai butir tes 

yang dapat membedakan peserta didik yang mampu memahami materi 

dengan peserta didik yang kurang mampu memahami materi. Hasil 

perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.5 

halaman 148. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini dijelaskan berdasarkan jenis instrumen 

yang akan digunakan dalam setiap tahapan penelitian pengembangan, yaitu: 

 

1. Analisis Data Pendahuluan 

Data studi pendahuluan berupa hasil observasi dan wawancara dianalisis 

secara deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya pengembangan 

LKPD dengan model pembelajaran TAPPS. Hasil review berbagai bahan 

ajar serta KI dan KD matematika SMK Kelas X juga dianalisis secara 

deskriptif sebagai acuan untuk menyusun perangkat pembelajaran yaitu 

LKPD. 

 

2. Analisis Data dan Uji Kelayakan LKPD 

Data yang diperoleh dari validasi LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS adalah data hasil validasi ahli materi dan ahli media melalui angket 
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skala kelayakan. Analisis yang digunakan berupa deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator 

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD 

yang dikembangkan. Data kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan 

ahli media dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala likert 

dengan 4 skala kemudian dijelaskan secara kualitatif. Skala yang digunakan 

dalam penelitian pengembangan ini adalah 4 skala, yaitu: 

a. Skor 1 adalah kurang baik 

b. Skor 2 adalah cukup baik 

c. Skor 3 adalah baik 

d. Skor 4 adalah sangat baik 

 

Berdasarkan data angket validasi yang diperoleh, rumus yang digunakan 

untuk menghitung hasil angket dari validator adalah sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑋 − 𝑚

𝑀 − 𝑚
× 100 

Keterangan: 

𝑃 : Nilai akhir yang diperoleh untuk kriteria penilaian 

𝑋 : Jumlah nilai responden 

𝑀 : Jumlah nilai maksimum ideal 

m : Jumlah nilai minimum 

 

Sedangkan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk merevisi perangkat 

pembelajaran digunakan kriteria penilaian menurut Arikunto (2019) yang 

dijelaskan pada Tabel 3.12. 

 

Tabel 3.12 Interval Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk 

 

Interval Nilai Kriteria Penilaian 

76 - 100 Valid 

56 - 75 Cukup Valid 

40 - 55 Kurang Valid 

0 -  39 Tidak Valid 

 

3. Analisis Data dan Uji Respon Kepraktisan 

Untuk memperkuat data hasil penilaian kevalidan, dilakukan juga penilaian 

dari pendidik matematika dan peserta untuk mengetahui kepraktisan LKPD 
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dengan model pembelajaran TAPPS. Penilaian dilakukan berdasarkan data 

angket yang diperoleh. Skala yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah 4 skala, yaitu: 

a. Skor 1 adalah tidak praktis 

b. Skor 2 adalah kurang praktis 

c. Skor 3 adalah praktis 

d. Skor 4 adalah sangat praktis 

 

Untuk menghitung persentase respon praktisi pendidik dan peserta didik 

terhadap LKPD, digunakan rumus yang sama dalam menghitung hasil 

angket dari validator. 

 

Sedangkan sebagai dasar pengambilan keputusan, intepretasi kriteria 

kepraktisan menurut Arikunto (2019) dapat dijelaskan pada Tabel 3.13. 

 

Tabel 3.13 Interpretasi Kriteria Kepraktisan 

 

Interval Nilai Kriteria Penilaian 

85 - 100 Sangat Praktis 

70 - 84 Praktis 

55 - 69 Cukup Praktis 

50 - 54 Kurang Praktis 

0 - 49 Tidak Praktis 

 

4. Analisis Data dan Uji Efektivitas LKPD dengan Model Pembelajaran 

TAPPS Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 

 

Data untuk mengetahui efektifitas LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah 

pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kontrol. Data yang 

diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji statistik. 

Sebelum melakukan analisis uji statistik inferensial perlu dilakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas: 
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a. Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Teknik uji ini dikerjakan untuk melihat dan meneliti normal atau 

tidaknya distribusi dari populasi penelitian yang digunakan (Ismail, 2018: 

193). Banyak uji statistik yang memerlukan data berdistribusi normal. 

Pemeriksaan terhadap kenormalan data adalah kriteria dalam proses 

analisis data. Uji yang dapat digunakan untuk memeriksa kenormalan 

suatu data dalam penelitian ini yaitu uji normalitas Kolmogorov Smirnov 

dalam program SPSS 26 pada taraf signifikansi 5%. Setelah didapatkan 

hasil uji normalitas data dengan SPSS, maka hasil uji normalitas akan 

diinterpretasi sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.  

 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut 

Machali (2015) adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 >  0,05, maka 𝐻0 ditolak dan data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

2) Jika nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, maka 𝐻0 diterima dan data berasal dari 

populasi yang berdistribusi tidak normal.  

 

Data uji normalitas diperoleh dari hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Berikut hasil uji normalitas sebaran data posttest pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol: 

 

Tabel 3.14 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 

 

No. Kelompok 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi Keputusan 

1. Posttest Eksperimen 0,200 0,05 Normal 

2. Posttest Kontrol 0,170 0,05 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.14, hasil dari perhitungan uji normalitas 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik pada taraf 

signifikansi 𝑎 = 0,05  dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa data 

posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal karena sesuai dengan kriteria 
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dimana nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 . Hasil perhitungan uji normalitas dapat 

dilihat pada Lampiran C.8 halaman 152. 

  

b. Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Teknik uji homogenitas dipakai untuk melihat sama (homogen) atau 

tidaknya varians-varians kedua populasi. Untuk menguji homogenitas 

variansi maka dilakukan uji Levene. Proses perhitungan homogenitas 

menggunakan uji Levene dalam penelitian ini berbantuan program SPSS 

26 pada taraf signifikansi 5%. Hipotesis statistik untuk uji homogenitas 

data yaitu sebagai berikut: 

1) 𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Data posttest memiliki varians yang sama) 

2) 𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (Data posttest memiliki dari varians yang tidak sama) 

 

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogenitas menurut 

Machali (2015) adalah sebagai berikut: 

3) Jika nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 >  0,05, maka 𝐻0 ditolak dan data berasal dari 

populasi yang mempunyai varians sama atau homogen.  

4) Jika nilai 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, maka 𝐻0 diterima dan data berasal dari 

populasi yang mempunyai varians tidak sama atau homogen.  

  

Data uji homogenitas diperoleh dari hasil posttest kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Berikut hasil uji homogrnitas sebaran data posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada taraf signifikansi ∝= 5%: 

 

Tabel 3.15 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis 

 

Kelompok 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi Keputusan 

Posttest 
Eksperimen 

0,494 0,05 Homogen 
Kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 3.15, dapat dilihat bahwa data posttest kemampuan 

berpikir reflektif matematis berasal dari varians populasi yang sama atau 

homogen karena sesuai dengan kriteria dimana 𝑝 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼 = 0,05. 
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Hasil perhitungan uji homogenitas terdapat pada Lampiran C.9 halaman 

153. 

 

c. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, diperoleh bahwa 

data skor akhir (posttest) kelas kontrol dan eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, 

maka analisis data dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua 

rata-rata yautu uji-t dan kemudian menghitung nilai peningkatan dan 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 

 

1) Uji-t 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah uji-t, karena 

dalam pengujian ini, peneliti akan mencari perbedaan rata-rata dari 

kedua sampel. Uji-t merupakan salah satu uji statistika parametrik 

sehingga harus mempunyai asumsi yang harus dipenuhi, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas. Uji-t atau t-Test adalah salah satu uji 

statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan 

hipotesis nol yang menyatakan bahwa di antara dua buah mean sampel 

yang diambil secara random dari populasi yang sama, terdapat atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan. Adapun hipotesis statistik dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐻0𝐵 : 𝜇1 = 𝜇2  (Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

reflektif matematis peserta didik yang menggunakan LKPD 

dengan model pembelajaran TAPPS dan yang tidak 

menggunakan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS). 

𝐻1𝐵: 𝜇1 ≠ 𝜇2, (Ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik yang menggunakan LKPD dengan 

model pembelajaran TAPPS dan yang tidak menggunakan 

LKPD dengan model pembelajaran TAPPS). 
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Proses perhitungan uji-t dalam penelitian ini berbantuan program SPSS 

26 pada taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria pengambilan 

keputusannya yaitu (Rinaldi dkk., 2020): 

a) Jika nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak. 

b) Jika nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 

 

2) N-Gain 

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemampuan 

berpikir reflektif matematis dianalisis untuk mengetahui besarnya 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik 

pada kelas yang menggunakan LKPD dengan model pembelajaran 

TAPPS dan peserta didik yang tidak menggunakan LKPD dengan 

model pembelajaran TAPPS dalam pembelajarannya. Menurut Hake 

besarnya peningkatan dihitung dengan rumus indeks gain, adapun 

rumus indeks gain rata-rata yaitu (Hake, 1998: 66): 

𝑔 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚 − 𝑆𝑖
 

Keterangan: 

𝑔 = N-gain rata-rata 

𝑆𝑓 = Rata-rata skor posttest peserta didik 

𝑆𝑖 = Rata-rata skor pretest peserta didik 

𝑆𝑚 = Skor maksimum 

 

Hasil perhitungan nilai n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan 

dengan menggunakan klasifikasi dari Hake (1998). Berikut tabel 

tingkat efektivitas berdasarakan nilai n-gain rata-rata: 

 

Tabel 3.16 Kriteria N-Gain 

 

Interval Kriteria 

0,71 ≤ 𝑔 ≤ 1,00 Tinggi 

0.31 ≤ 𝑔 ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ 𝑔 ≤ 0,30 Rendah 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Proses yang dilakukan dalam pengembangan produk LKPD dengan model 

pembelajaran TAPPS diperoleh bahwa produk hasil pengembangan 

memenuhi kriteria valid dan praktis berdasarkan hasil dari validator ahli 

materi, ahli media, dan praktisi. Hasil akhir dari penelitian pengembangan 

ini adalah LKPD dengan model pembelajaran TAPPS telah memenuhi 

kriteria kevalidan dan kepraktisan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis peserta didik. 

2. Pengembangan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. Hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata skor posttest kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik dan hasil analisis indeks n-gain menunjukkan 

adanya peningkatan skor kemampuan berpikir reflektif matematis peserta 

didik setelah menggunakan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS dan 

peningkatan tersebut masuk kriteria tinggi.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu 

penulis sarankan, yaitu: 

1. Guru dapat menggunakan LKPD dengan model pembelajaran TAPPS 

sebagai referensi dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik pada materi komposisi fungsi dan fungsi invers. 
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2. Peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai 

LKPD dengan model pembelajaran TAPPS, hendaknya mengembangkan 

LKPD dengan model pembelajaran TAPPS pada materi matematika yang 

lain. 
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